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Penelitian ini berjudul â€œMakna dan Fungsi Ungkapan Bahasa Aceh pada Masyarakat Pidieâ€•. Penelitian ini mengangkat dua
permasalahan berupa (1) bagaimanakah makna ungkapan bahasa Aceh pada masyarakat Pidie, (2) apa sajakah fungsi ungkapan
bahasa Aceh pada masyarakat Pidie. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan makna yang terkandung dalam ungkapan
bahasa Aceh pada masyarakat Pidie dan mendeskripsikan fungsi ungkapan bahasa Aceh pada masyarakat Pidie. Sumber data
penelitian ini yaitu data lisan yang diperoleh dari masyarakat Desa Raya, Desa Tunong, Desa Neulop, dan Desa Tanjung
Kecamatan Delima. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif-kualitatif. Pengumpulan data dilakukan
dengan teknik dasar cakap semuka dan teknik lanjutan yang berupa teknik catat dan teknik pancing. Penganalisisan data dilakukan
dengan seleksi data, klasifikasi data, dan penyajian data. Hasil analisis data menemukan bahwa (1) makna yang terkandung dalam
ungkapan bahasa Aceh pada masyarakat Pidie bermakna nasihat, kritik sosial, kebaikan, bimbingan, keserasian, ketergantungan,
ketamakan, dan ketentraman, (2) fungsi ungkapan dipakai sebagai alat untuk melarang, mendidik, mengingatkan, menghibur, dan
penebal keimanan.
